PERBEDAAN OPTIMISME MAHASISWA BARU DITINJAU
DARI JALUR MASUK PERGURUAN TINGGI

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagai persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

NEG
SHEING
2 )

Oleh
RAYAT GINTING
NIM. 21006079

DEPARTEMEN BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2026












UCAPAN TERIMA KASIH

Puji Syukur kepada Tuhan yang maha esa yang telah memberikan hidayah

dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Perbedaan Optimisme Mahasiswa Baru ditinjau dari Jalur Masuk

Perguruan Tinggi”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana pendidikan pada departemen Bimbingan dan Konseling,

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Peneliti mendapatkan banyak bantuan, masukan, dan nasihat dari berbagai

pihak dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Ibu Dr. Nurfarhanah, M.Pd., Kons. selaku Dosen Pembimbing yang telah
meluangkan waktu dalam membimbing, memberikan arahan, dan masukan
serta ilmu yang begitu berarti bagi peneliti sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Azmatul Khairiah Sari, S. Pdi., M.Pd. dan Bapak Dr. Miftahul Fikri, M. Pd
selaku kontributor yang telah meluangkan waktu untuk memberikan saran dan
arahan yang membangun serta membantu peneliti untuk meningkatkan kualitas
skripsi ini.

Ibu Dr. Lisa Putriani, M.Pd., Kons. selaku dosen validator instrument yang
telah meluangkan waktu dan bersedia memberikan arahan kepada peneliti.
Bapak Dr. Zadrian Ardi, M.Pd., Kons. selaku Kepala Departemen Bimbingan
dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang yang

telah membantu peneliti sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.



. Bapak dan Ibu dosen Departemen Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang yang telah memberikan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat bagi peneliti selama masa perkuliahan.

. Bapak Ramadi selaku Staf Tata Usaha (TU) Departemen Bimbingan dan
Konseling yang telah membantu peneliti dalam administrasi perkuliahan.

. Bapak dan Ibu Staf Tata Usaha Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Padang beserta mahasiswa yang telah bersedia membantu dan mengarahkan
peneliti dalam melakukan penelitian dan penyusunan skripsi.

Teristimewa saya ucapkan terimakasih kepada kedua orang tua terkasih Bapak
Laskar Ginting dan Almarhumah Ibu Inganna Sembiring yang telah berjuang
penuh dalam perjalanan hidup saya dan dalam menyelesaikan pendidikan ini.
Terimakasih Bapak dan mamak ku yang terkasih, yang memberikan dukungan
moral dan materi selama proses panjang dalam pendidikan ini. Terimakasih
atas kasih sayang dan dukungan serta doa doa yang Mamak bapak panjatkan
di setiap malam. Terimakasih Bapak Mamakku. Juga kepada saudari saya Rani
Aswita br Ginting terimakasih atas dukungannya

Terimakasih kepada saudari tak sedarah saya Yunia Ritika, yang memberikan
dukungan dan motivasi serta membantu peneliti dalam proses Panjang di kota
padang ini. Selalu bersedia mendengarkan dan menemani keluh kesah selama
perjalanan penyusunan skripsi 1ini. Terimakasih juga telah berkenan
memperkenalkan saya kepada orangtua, Bapak Yunus dan Ibu Sri Wirianti
yang baik serta menerima kehadiran saya dirumah sehingga saya senantiasa

merasakan punya keluarga di rantau ini.



10. Kepada sahabat dan teman-teman seperjuangan yang telah membersamai,
berjuang, bekerjasama, memberikan ide, saran serta masukan dalam
menyelesaikan skripsi penelitian ini.

11. Kepada semua pihak terlibat dalam penyusunan skripsi ini yang tidak dapat
disebutkan satu per satu baik bantuan secara moral, semangat dan motivasi
hingga tahap ini.

Atas semua bantuan dan semangat yang sudah diberikan, peneliti ucapkan
terimakasih, semoga segala kebaikan dibalas oleh Tuhan yang maha esa dengan

berlipat ganda, Aamiin.



ABSTRAK

Rayat Ginting. 2025. “Perbedaan Optimisme Mahasiswa Baru ditinjau dari Jalur
Masuk Perguruan Tinggi”. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling.
Fakultas [lmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Optimisme merupakan kecenderungan berpikir mengenai pemicu suatu
peristiwa mengenai bagaimana seseorang menjelaskan peristiwa-peristiwa yang
menyenangkan ataupun yang kurang menyenangkan. Saat memasuki dunia
perkuliahan, terntu mahasiswa akan mengikuti berbagai tes masuk perguruan tinggi
diantara SNBP, SNBT, dan Mandiri dimana pada tes ini akan memberikan
pengalaman bagi mahasiswa sehingga mendorong motivasi dan optimisme diri.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan tingkat optimisme mahasiswa
baru, (2) mendeskripsikan optimisme mahasiswa baru ditinjau dari jalur masuk
SNBP, SNBT, dan Mandiri, serta (3) mengetahui perbedaan optimisme mahasiswa
baru ditinjau dari jalur masuk perguruan tinggi.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif dengan jenis
penelitian kuantitatif komparatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiwa FIP UNP
Angkatan 2024. Penentuan sampel menggunakan teknik Proporsional Random
Sampling dengan sampel sebanyak 317 siswa. Instrumen penelitian berupa angket
Optimisme mahasiswa. Data dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) tingkat optimisme mahasiswa baru
FIP UNP Angkatan 2024 berada pada kategori baik dengan persentase 79,6%, (2)
optimisme mahasiswa baru pada jalur masuk SNBP pada kategori cukup baik
dengan persentase 72,3%, jalur SNBT pada kategori baik dengan persentase 55,7%,
serta jalur masuk Mandiri pada kategori baik dengan persentase 79,6%, (3) terdapat
perbedaan yang signifikan optimisme mahasiswa ditinjau dari jalur masuk
perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini, konselor dapat memberikan
layanan informasi dengan tema menghadapi dunia perkuliahan, layanan konseling
individual, dan layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas mengenai
menghadapi tantangan di perkuliahan dan pentingnya pola pikir positif dalam
menjalani perkuliahan.

Kata Kunci: optimisme, jalur masuk perguruan tinggi, layanan BK
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki kedudukan yang
strategis baik itu dalam masyarakat, bangsa, dan negara khususnya dalam
aspek pembangunan nasional. Hal tersebut disebabkan karena mahasiswa
merupakan bagian dari masyarakat suatu bangsa yang menuntut ilmu pada
jenjang pendidikan tinggi. Mahasiswa adalah sebutan untuk orang yang
sedang menempuh pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang
terdiri atas Sekolah Tinggi, Akademi, dan yang paling umum adalah
Universitas (Rizki, 2018). Mahasiswa diartikan sebagai individu yang
sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik mereka yang belajar
diperguruan tinggi negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat
dengan perguruan tinggi (Depdiknas, 2008).

Mahasiswa memiliki tugas utama yaitu belajar. Awal masuk
perkuliahan, mahasiswa diberi pengetahuan mengenai adanya rencana
pembelajaran belajar dan bobot penilaian yang harus dilampaui oleh setiap
mahasiswa (Saifudin, 2017). Pengetahuan ini biasanya diinformasikan pada
pertemuan pertama yakni kontrak belajar. Kegiatan bidang akademik
meliputi diskusi, Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester
(UAS), kuis, tugas individu, tugas kelompok, serta tugas-tugas lainnya

seperti observasi dan praktek lapangan.



Saat awal masuk ke perguruan tinggi, mahasiswa baru sangat
antusias belajar dengan baik. Mahasiswa baru masih merasa penasaran akan
proses pembelajaran di perguruan tinggi. Mahasiswa yang memasuki fase
perguruan tinggi biasanya merasakan banyak perubahan besar dalam
menjalani kehidupan (Santrock, 2007). Perubahan-perubahan tersebut
terjadi berkaitan dengan berbagai fenomena, disebabkan oleh masa transisi
remaja akhir menuju dewasa awal. Kompleksnya masa transisi, membuat
mahasiswa mengalami masalah dan kesulitan (Annisah & Nurfarhanah,
2024). Setiap mahasiswa memiliki masalah dan kesulitan yang berbeda-
beda, berkaitan dengan tuntutan dan tekanan yang dihadapi di perguruan
tinggi (Sari & Indrawati, 2016). Mahasiswa harus menghadapi berbagai
tantangan dan hambatan agar dapat lulus dari perguruan tinggi.

Kegiatan di perguruan tinggi atau perkuliahan terdiri dari dua
bidang yaitu akademik dan non akademik (Achmad & Alek, 2016).
Kegiatan akademik seperti kegiatan belajar mengajar yang melibatkan
mahasiswa dengan dosen. Kegiatan non akademik meliputi pengembangan
minat dan bakat seperti kegiatan keorganisasian baik di lingkungan intra
maupun ekstra kampus. Namun, tujuan utama bagi mahasiswa yaitu
kegiatan akademik yang dapat diselesaikan dengan baik. Perkuliahan
merupakan sebuah proses yang tidak dapat dipisahkan dengan adanya tugas
(Ocvitasari, Widiasi, & Firmansyah, 2020). Mengerjakan tugas merupakan
sebuah bentuk tanggung jawab yang harus dipikul oleh setiap individu

sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai mahasiswa.



Saat menjalani perkuliahan, tuntutan, dorongan, maupun keinginan
dari diri sendiri, orang tua, maupun pihak akademik akan mempengaruhi
motivasi mahasiswa dalam memandang penyelesaian studi sesuai batas
waktu yang telah ditentukan atau tidak. Dorongan dari lingkungan sosial
pun akan memicu motivasi dari mahasiswa baru, bagaimana ia diterima
dilingkungannya sehingga aktif dan percaya diri untuk besosialisasi dengan
teman-teman (Rahmawati & Utami, 2024). Selama proses kegiatan
akademik, seringkali mahasiswa mengalami konflik batin. Perasaan malas,
bosan, dan jenuh mulai muncul menghampiri, sedangkan proses
perkuliahan tetap harus diikuti dan diselesaikan. Mahasiswa yang senang
dan aktif dalam berorganisasi, dan berkreasi di luar kegiatan akademik pun
mulai dipengaruhi lingkungan sekitar sehingga mahasiswa menyepelekan
tugas-tugas kuliah, sehingga tidak jarang mereka mengerjakan tugas-tugas
pada saat menjelang masa tenggang waktu pengumpulannya (Putri, Akbar,
dan Fauzia, 2018).

Para mahasiswa baru yang bangkit, pada saatnya akan meraih hasil
yang lebih baik daripada tingkat “bakat” mereka, pada umumnya orang-
orang optimis ketika mereka masuk ke perguruan tinggi. Sedangkan, orang-
orang yang yang meraih hasil lebih buruk seharusnya mereka adalah orang-
orang yang pesimis ketika masuk ke perguruan tinggi (Seligman, 2008).
Diawali dengan pertimbangan yang matang, yang mana dapat memberikan

dampak positif pada keberlangsungan studi. Tetapi tidak semua mahasiswa



dapat memiliki persiapan studi yang matang jika memilih untuk
melanjutkan studi di perguruan tinggi. Maka itu, seorang mahasiswa harus
memiliki sikap optimisme dalam menjalankan studinya (Ulfah, 2010).

Optimisme dapat didefinisikan sebagai ciri kepribadian yang stabil
terkait dengan ekspektasi positif mengenai kejadian di masa depan (Scheier
& Carver, 1985). Optimisme memberikan kekuatan dan harapan pada
individu dalam berjalan menuju kearah kebaikan. Orang optimis cenderung
menafsirkan permasalahan mereka sebagai hal yang sementara, terkendali,
dan hanya khusus untuk dilakukan dalam suatu situasi. Optimisme
membawa kebahagiaan dan kesehatan yang lebih besar serta memberi
kekuatan yang memungkinkan mereka mampu menafsirkan kegagalan
sebagai suatu yang dapat diatasi dan yakin bahwa peristiwa baik akan
meningkatkan kapasitas dirinya (Lopez & Snyder, 2003). Optimisme dan
berpikir kedepan merupakan kelompok kekuatan yang mewakili pendirian
positif dalam menghadapi masa depan, selalu berharap peristiwa baik
terjadi dan berupaya dan merencanakan segala hal dengan rasa gembira
(Seligman, 2005). Optimisme merupakan kecenderungan berpikir
mengenai pemicu suatu peristiwa mengenai bagaimana seseorang
menjelaskan peristiwa-peristiwa yang menyenangkan ataupun yang kurang
menyenangkan.

Kecenderungan berpikir mengenai penyebab suatu peristiwa
sebagai suatu karakteristik kepribadian yang dikemukakan oleh Seligman

(2008) disebut explanatory style (gaya penjelasan). Sikap optimis tidak



akan membiarkan seorang terombang-ambing pada suasana hati yang
negative misalnya rasa cemas, takut, bahkan frustasi. Ketika dihadapi
kegagalan, mahasiswa yang optimis akan bereaksi dengan meresponsnya
secara aktif dan tidak mudah putus harapan, mengatur sebuah tindakan,
berusaha mencari bantuan dan nasehat. Mahasiswa yang optimis akan
memandang kegagalan ditimbulkan oleh sesuatu yang bisa diubah dan
bersifat sementara (Seligman, 2008). Optimisme memberikan beberapa
dampak bagi individu dalam berbagai bidang yaitu bidang sosial, kesehatan
mental, kesehatan dan pendidikan (Carver, Scheier, & Segerstorm, 2010).

Optimisme didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk
mengharapkan hasil positif di masa depan, bahkan saat dihadapkan pada
situasi yang sulit. Sikap optimis ini memungkinkan individu memandang
kegagalan sebagai proses pengembangan diri dan dapat mendorong
pencapaian prestasi akademik yang lebih tinggi. Selain itu, Busseri, dkk
(dalam Nurfarhanah, 2017) juga menemukan bahwa orang yang
berkarakter optimis cenderung lebih positif dalam mengevaluasi
kehidupannya. Optimisme menjadi bagian dari kemampuan individu untuk
melihat masa depan yang cerah. Optimisme dalam hidup membuat orang
percaya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengatasi setiap
keadaan dan tekanan yang mungkin muncul di masa depan (Afdal,
Ramadhani, Fikri, Hariko, dkk., 2022).

Optimisme dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu dukungan

sosial, kepercayaan diri, harga diri, dan akumulasi pengalaman. Pada



akumulasi pengalaman, terutama pengalaman positif, dapat memperkuat
optimisme seseorang (Seligman, 2008). Individu yang memiliki riwayat
keberhasilan dan mampu mengatasi tantangan di masa lalu cenderung lebih
optimis dalam menghadapi situasi baru atau sulit. Pengalaman ini
membentuk keyakinan bahwa mereka mampu mengatasi masalah dan
mencapai tujuan di masa depan.

Pada dunia perguruan tinggi tentunya banyak tantangan pada
pengalaman yang dialami oleh mahasiswa, salah satunya jalur masuk
perguruan tinggi. Akumulasi pengalaman pada penerimaan mahasiswa baru
di perguruan tinggi baik itu keberhasilan maupun kegagalan dapat
mempengaruhi optimisme seseorang (Putri, Akbar, dan Fauzia, 2018).
Pengalaman diterima di perguruan tinggi melalui jalur tertentu, dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan keyakinan bahwa seseorang mampu
mencapai tujuan akademik.

Penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi di Indonesia
umumnya dibagi menjadi beberapa jalur masuk, seperti Seleksi Nasional
Berbasis Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT), dan jalur
mandiri. Setiap jalur ini memiliki kriteria seleksi yang berbeda,
mencerminkan latar belakang dan karakteristik calon mahasiswa yang
beragam (Saifudin, 2017). Mahasiswa yang diterima melalui SNBP
umumnya memiliki rekam jejak akademik yang sangat baik di sekolah,
sedangkan SNBT mengandalkan kemampuan kognitif dan literasi melalui

yjian tulis. Sementara itu, jalur mandiri menawarkan fleksibilitas lebih



dalam kriteria seleksi, bisa mencakup prestasi, hasil tes, wawancara, atau
lainnya.

Seligman (2008) menyatakan bagaimana sistem penerimaan
mahasiswa baru, dan disampaikan bahwa sistem itu memperhitungkan
factor-faktor masa lalu, seperti nilai SAT (Scholastic Aptitude Test) calon
mahasiswa dan nilai-nilainya ketika belajar di SMU, kemudian
mengaitkannya dengan semacam patokan untuk masa depan, seperti nilai
yang akan diraih di perguruan tinggi. SAT saat ini disebut sebagai nilai tes
masuk perguruan tinggi. Selanjutnya dijelaskan bahwa adanya tes ini
bertujuan untuk menjadi kan orang-orang optimis berprestasi lebih baik
daripada yang diharapkan, mungkin karena mereka berusaha lebih keras
ketika menghadapi tantangan.

Perbedaan mekanisme seleksi ini berpotensi menciptakan
pengalaman awal yang berbeda bagi mahasiswa. Proses transisi dari
sekolah menengah ke perguruan tinggi seringkali diwarnai oleh berbagai
tantangan, mulai dari adaptasi akademik, sosial, hingga tuntutan
kemandirian yang lebih tinggi (Dariyo, 2004). Tantangan dalam seleksi
masuk perguruan tinggi di Indonesia cukup kompleks dan beragam. Mulai
dari persaingan yang ketat, kesenjangan kualitas Pendidikan, hingga
masalah akses dan inklusi bagi penyandang disabilitas.

Mahasiswa SNBP mungkin merasa lebih percaya diri karena telah
diakui prestasinya sejak awal, yang berpotensi memupuk optimisme

mereka. Di sisi lain, mahasiswa SNBT mungkin memiliki mental juang



yang kuat karena telah melewati persaingan tes yang ketat, yang juga bisa
berkontribusi pada optimisme (Annizar & Arifin, 2021). Sementara itu,
mahasiswa jalur mandiri mungkin memiliki motivasi yang beragam,
tergantung pada alasan mereka memilih jalur tersebut, yang dapat
memengaruhi tingkat optimisme mereka saat memasuki perkuliahan.

Pada penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Noorizki (2020) yang berjudul “Tingkat Optimisme pada mahasiswa
Universitas Negeri Malang” dan didapatkan hasil dari 32 mahasiswa yang
tersebar di delapan fakultas yakni tiga mahasiswa mendapat skor tinggi
sekali, 6 mahasiswa termasuk dalam kategori tinggi, 13 mahasiswa
mendapat kategori sedang, 9 mahasiswa masuk ke dalam kategori rendah,
dan 1 mahasiswa termasuk dalam kategori rendah sekali.

Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti melakukan observasi di
salah satu departemen di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang yaitu departemen BK, dan menemukan bahwa terdapat mahasiswa
yang terlihat murung, duduk sendirian dan mahasiswa tersebut merupakan
salah satu mahasiswa baru di departemen BK. Selanjutnya peneliti
menemukan banyaknya mahasiswa yang menyatakan ingin pulang ketika
kehilangan semangatnya di lingkungan kampus. Berdasarkan fenomena ini,
peneliti melakukan wawancara kepada 9 mahasiswa di departemen BK FIP
UNP pada hari Rabu, 9 Juli 2025 dan hari jum’at 25 Juli 2025, salah satunya
ialah mahasiswa baru yang sebelumnya ditemui menyendiri di parkiran

Fakultas. Diperoleh informasi narasumber menyatakan ia mengalami



kehilangan rasa optimisnya dalam menyelesaikan perkuliahan dikarenakan
berbagai permasalahan. Pertanyaan berikutnya yaitu terkait dengan jalur
masuk, narasumber merupakan salah satu mahasiswa yang lulus melalui
jalur seleksi mandiri sehingga narasumber menyatakan adanya beban
terkait dengan biaya kuliah pada jalur ini tergolong tinggi yang membuat
narasumber menjalani perkuliahan dengan pesimis dan merasa putus asa
bisa menyelesaikan perkuliahannya.

Narasumber lainnya berpendapat bahwa jalur masuk perguruan
tinggi memang mempengaruhi optimisme nya, dimana narasumber ini lulus
melalui Jalur SNBP atau berbasis prestasi, yang membuat ia yakin mampu
menyelesaikan perkuliahan ini dengan baik. Selanjutnya narasumber lain
yang merupakan mahasiswa akhir menyatakan bahwa jalur masuk
mempengaruhi optimisme, karena ia merupakan salah satu mahasiswa yang
lulus dari SNBT yaitu seleksi berbasis tes, ia merasa bangga berhasil lulus
dari tes itu dibanding beberapa temannya yang gagal, sehingga itu menjadi
motivasi tersendiri bagi narasumber untuk terus menyelesaikan
perkuliahan.

Berdasarkan hasil analisis fenomena dan penelitian sebelumnya
mengenai optimisme mahasiswa dan jalur masuk perguruan tinggi, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait perbedaan optimisme mahasiswa

ditinjau dari jalur masuk perguruan tinggi.
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B. Identifikasi Masalah

Mahasiswa harus menghadapi berbagai tantangan dan hambatan

agar dapat lulus dari perguruan tinggi. Tetapi tidak semua mahasiswa dapat

memiliki persiapan studi yang matang jika memilih untuk melanjutkan ke

perguruan tinggi. Maka dari itu, seorang mahasiswa harus memiliki sikap

optimisme dalam menjalankan studinya (Ulfah, 2010). Berdasarkan uraian

peneliti pada latar belakang, maka diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1.

2.

Adanya mahasiswa baru yang tidak percaya diri menjalani perkuliahan.

Adanya mahasiswa baru merasa stress ketika menghadapi situasi buruk.

. Adanya mahasiswa yang tidak percaya diri untuk bersosialisasi dengan

teman di perkuliahan

Banyak mahasiswa yang merasa depresi menghadapi dunia perkuliahan
Banyak mahasiswa yang tidak melanjutkan kuliah karena pembayaran
kuliah cukup tinggi

Banyak mahasiswa pesimis karena masuk perguruan tinggi bukan dari
jalur masuk yang ia impikan.

Banyak mahasiswa yang merasa kesulitan menyelesaikan tugas

perkuliahan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,

peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu Perbedaan

Optimisme Mahasiswa Baru ditinjau dari Jalur Masuk Perguruan Tinggi di

Fakultas Ilmu Pendidikan UNP Angkatan 2024.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yang

akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana tingkat optimisme mahasiswa baru FIP UNP?
Bagaimana gambaran optimisme mahasiswa baru FIP UNP ditinjau dari

jalur masuk

a. SNBP?
b. SNBT?
¢. Mandiri?

Apakah terdapat perbedaan optimisme mahasiswa baru FIP UNP

ditinjau dari jalur masuk perguruan tinggi?

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilandasi dengan asumsi sebagai berikut:

Optimisme berdampak pada hasil belajar mahasiswa baru FIP UNP
Jalur masuk perguruan tinggi  dapat mempengaruhi optimisme
mahasiswa baru FIP UNP

Setiap mahasiswa baru FIP UNP memiliki tingkat optimisme yang

berbeda-beda.

F. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mendeskripsikan tingkat optimisme mahasiswa baru FIP UNP

2. Mendeskripsikan gambaran optimisme mahasiswa baru FIP UNP

ditinjau dari jalur masuk
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a. SNBP
b. SNBT
¢. Mandiri

3. Mengetahui perbedaan optimisme mahasiwa baru FIP UNP ditinjau dari
jalur masuk perguruan tinggi
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dibagi menjadi 2
kategori, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai optimisme
mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur yang ada dan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam.
2. Manfaat Praktis
a. Mahasiswa
Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat memahami
pentingnya optimisme dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
penelitian ini dapat membantu mahasiswa memahami pentingnya
mengembangkan optimisme tanpa memandang jalur masuk

perguruan tinggi dalam menjalani perkuliahan.



Bagi Konselor

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
dalam merancang program layanan bimbingan dan konseling
yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa,
salah satunya layanan tentang optimisme dalam perkuliahan.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi berharga

bagi peneliti selanjutnya yang meneliti terkait topik yang sama,
peneliti dapat mengembangkan penelitian dengan menggali
atau mengkaji faktor-faktor yang belum dimasukkan ke dalam
penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa

mempertimbangkan sampel yang lebih luas lagi.
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A.

BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil distribusi data, optimisme mahasiswa baru FIP UNP
berada pada kategori cukup baik hingga baik. Hal ini menggambarkan
juga bahwa mahasiswa baru dalam kehidupan sehari hari memiliki
optimisme dan pola pikir positif yang baik dilihat dari aspek permanence,
pervasiveness, dan personalization. Tidak terdapat mahasiswa dengan
kategori sangat tidak baik.

Mahasiswa dengan jalur masuk SNBP umumnya memiliki tingkat
optimisme pada kategori cukup baik. Tidak terdapat mahasiswa yang
berada pada kategori sangat tidak baik dan sangat baik. dan sampel
lainnya berada pada kategori baik dan cukup baik Hal ini mengisyaratkan
bahwa meskipun optimisme mahasiswa dengan jalur masuk SNBP
bersifat mampu karena kemampuannya, namun optimisme mahasiswa
tetap dapat goyah dikarenakan kurang tangguh dalam melewati kesulitan
saat perkuliahan

Sebagian besar mahasiswa dengan jalur masuk SNBT memiliki tingkat
optimisme yang baik, dengan proporsi yang cukup besar juga berada pada
kategori cukup baik. Hanya sedikit yang mencapai kategori sangat baik
dan tidak baik, bahkan tidak ada yang termasuk dalam kategori sangat

tidak baik. Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa dengan jalur masuk
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SNBT memiliki optimisme yang baik dan yakin akan masa depan mereka,
mereka berhasil melewati berbagai rangkaian proses seleksi yang sulit dan
kompetitif.

. Mahasiswa dengan jalur masuk Mandiri umumnya berada pada kategori
baik. Hanya sedikit mahasiswa mandiri lainnya yang berada pada kategori
cukup baik dan sangat tinggi. bahkan tidak terdapat mahasiswa dengan
kategori tidak baik dan sangat tidak baik. Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya optimisme mahasiswa baru pada jalur mandiri ini dapat
disebabkan oleh motivasi ekstra yang dimiliki oleh mahasiswa, karena
sebagian besar mahasiswa jalur mandiri adalah mahasiswa yang
sebelumnya tidak lolos pada jalur SNBP atau SNBT. Hal ini menunjukkan
komitmen dan keseriusan yang tinggi, yang mana juga mendorong mereka
untuk tidak menyia-nyiakan kesempatan yang ada.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam optimisme mahasiswa baru
ditinjau dari jalur masuk perguruan tinggi. Jalur masuk Mandiri cenderung
membentuk optimisme mahasiswa baru dengan lebih baik berdarkan
pengalaman tes masuk dan tingkat keseriusan yang tinggi untuk berkuliah.
Sementara mahasiswa baru dengan jalur masuk SNBP dan SNBT
memiliki dorongan dan kemunduran optimismenya masing -masing. Hal
ini menunjukkan bahwa jalur masuk perguruan tinggi berkontribusi

terhadap tingkat optimisme mahasiswa baru.



B. Implikasi Layanan Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimisme mahasiswa baru
juga dipengaruhi oleh jalur masuk perguruan tinggi. Jalur masuk SNBP
membentuk optimisme mahasiswa yang cukup positif dengan
kepercayaan dirinya namun goyah dalam menghadapi kesulitan
perkuliahan. Sebaliknya, pada mahasiswa dengan jalur masuk SNBT
cukup mampu menghadapi tantangan dikarenakan pengalaman melewati
rangkaian tes jalur masuk sebelumnya.

Adapun jalur masuk Mandiri dapat membentuk mahasiswa yang
memiliki optimisme yang baik dalam perkuliahan, selain kemampuan
dalam melewati berbagai tantangan dan terus maju, mahasiswa jalur ini
cenderung lebih gigih menyelesaikan perkuliahan karena biaya yang lebih
besar dibanding jalur masuk lain. Layanan bimbingan dan konseling yang
dapat diberikan oleh konselor sesuai dengan penelitian ini, yaitu:

1. Layanan Informasi
Dalam konteks ini, konselor berperan penting dalam
meningkatkan optimisme mahasiswa baru melalui layanan informasi
yang relevan, seperti pengenalan kampus, adaptasi sosial, dan sesi
motivasi terkait menanamkan pola pikir positif, serta tips menghadapi
tantangan di perkuliahan. Layanan informasi ini mampu menjadi
sarana strategis untuk membangun optimisme mahasiswa baru secara

menyeluruh.
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2. Layanan Konseling Individu

Berdasarkan hasil penelitian, konselor dapat memanggil
mahasiswa dengan optimisme yang tidak baik hingga sangat tidak
baik untuk melakukan konseling perorangan. Konselor dapat
memanggil mahasiswa yang bersangkutan untuk melakukan sesi
konseling terkait hambatan atau kendala yang dihadapi mahasiswa
baru sehingga kehilangan optimisme. Konselor menjadi salah satu
orang yang tepat untuk ditemui mahasiswa untuk konseling dan
mencari solusi berdasarkan hambatan atau permasalahan yang
dihadapi oleh mahasiswa terkait dengan optimisme nya selama di

perkuliahan.

3. Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang
dapat diberikan kepada mahasiswa dengan optimisme tidak baik
hingga sangat tidak baik. Konselor dapat melakukan bimbingan
kelompok dengan beberapa mahasiswa sekaligus. Layanan ini dapat
diberikan dengan menggabungkan beberapa mahasiswa secara
heterogen, diantaranya mahasiswa dengan optimisme sangat baik
hingga mahasiswa baru dengan kategori sangat tidak baik.
Berdasarkan hal tersebut, konselor sebagai pemimpin keompok dapat
memberikan layanan bimbingan kelompok dengan topik tugas
mengenai menghadapi tantangan di perkuliahan dan pentingnya pola

pikir positif dalam menjalani perkuliahan.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, peneliti memberi

beberapa rekomendasi berikut agar hasil penelitian dapat diterapkan

secara praktis untuk membantu memecahkan masalah:

1.

Bagi Mahasiswa

Sebagai seorang mahasiswa, tentu harus sadar akan tanggung jawab
dan kewajiban dalam menyelesaikan perkuliahan. Jika mengalami
permasalahan, hubungi konselor dalam rangka mencari solusi dan
menghindari pola pikir negatif. Sebagai mahasiswa, penting untuk
menerapkan pola pikir positif dan percaya diri untuk masa depan.
Bagi Konselor

Konselor perlu melakukan bimbingan dan arahan untuk meningkatkan
optimisme mahasiswa, konselor melakukan layanan yang dapat
mendukung pola pikir positif mahasiswa terutama dengan kategori
tidak baik. Konselor melakukan pendataan rutin terkait perkembangan
optimisme dan hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam
menjalankan perkuliahan baik sebelum dan sesudah pemberian
layanan, sehingga optimisme tidak baik mampu untuk dihilangkan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas variabel yang diteliti seperti resiliensi atau
dukungan sosial ataupun faktor lain yang dapat mempengaruhi

optimisme mahasiswa.
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